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KATA PENGANTAR

uji syukur penulis panjatkan keha-

ID dirat Allah SWT karena berkat rah-
mat, taufiq, hidayah, dan inayah-Nya, buku yang
berjudul "Psikologi Sosial” ini dapat hadir di tengah
para pembaca yang budiman. Shalawat dan salam
semoga senantiasa tercurah kepada Nabiyullah
Agung Muhammad SAW beserta keluarga dan para
sahabatnya serta para pengikutnya yang telah mem-
berikan jalan pencerahan bagi umat manusia melalui
keikhlasan memperjuangkan agama, dalam rangka
mengabdikan diri kepada Allah SWT.

Buku Psikologi Sosial ini merupakan hasil
kajiandiskusirutinyangdilakukanolehbeberapadosen
yang di dalamnya secara sederhana akan mengupas
tentang bagaimana perilaku manusia sebagai
makhluk sosial yang dalam usahanya memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya harus berinteraksi dan
melakukan kontak sosial dengan manusia lain
beserta lingkungannya. Dalam interaksinya tersebut
seseorang melakukan hubungan sosial pada situasi
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tertentu yang akan melibatkan unsur-unsur kejiwaan
manusia itu sendiri.

Hubungan manusia baik individu maupun antar
masyarakat serta antar kelompok akan berdampak
pada kejiwaan bagi manusia. Sebagaimana kejiwaan
manusiaseperti emosional, sikap, kemauan, perhatian,
harga diri, serta motivasi ini termasuk dalam cakupan
psikologi sosial. Psikologi sosial termasuk kajian ke-
ilmuan baru dalam bagian dari psikologi itu sendiri
yaitu ilmu mengenai proses pekembangan mental
manusia sebagai makhluk sosial. Dengan demikian,
psikologi sosial mempelajari hal hal yang meliputi
perilaku manusia dalam konteks sosial. Jadi Psikologi
sosial ini merupakan salah satu jenis psikologi khusus,
yaitu yang khusus membicarakan perilaku atau
aktivitas individu dalam kaitannya dengan situasi
atau konteks sosial.

Dalam sejarahnya awal pskologi sosial berang-
kat darikonsepyang disebut sebagai” folkpsychologist”.
Sebutan ini yang kemudian berlaku pada pertengahan
abad ke-19. Selanjutnya di tahun 1980, terbentuk
sebuah jurnal yang mengupas masalah toritis dan
faktual. Adapaun sebutan untuk jurnal yang dibentuk
Lazarus dan Steinthal ini adalah Volker psychologie.
Jika dilihat dari tahun kelahirannya, Publikasi lain
yang dianggap fenomenal adalah tulisan dari Floyd
Allport pada tahun 1924.
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Beberapa tokoh-tokoh yang muncul adalah
Leon Festinger, yang dikenal dengan teori disonansi
kognitif oleh (Festinger), Kurt Lewin dengan teori
lapangannya dan Solomon Asch. Kurt Lewin sebagai
salah satu tokoh psikologi sosial terkenal dengan
rumusan teoritis tingkah laku. Lewin melakukan
eksperimen terhadap gaya kepemimpinan yang
terwujud dalam otoritarian, demokratis, dan laissez-
faire. Lewin juga memperkenalkan nilai praktis dari
psikologi sosial. Tahun 1970 dan 1980-an merupakan
puncak masa pendewasaan psikologi sosial. Ragam
topik penelitiannya meluas. Misalnya, kita temui atri-
busi, sikap, perbedaan gender, psikologi lingkungan,
psikologi massa, psikologi politik dan banyak lagi.

Darigambaran sekilas diatas akan mengundang
para pembaca untuk bisa membaca lebih luas dalam
isi buku ini yang memberikan lebih jauh dibahas
secara detail bagaimana psikologi sosial dengan
secara rinci dengan terbagi dalam empat belas bab
agar bisa dipahami secara mudah. Selanjutnya kepada
penerbit diucapkan banyak terimakasih yang telah
memberikan kesempatan dapat terpublikasi karya
ini, pada teman-teman semua yang telah membantu
baik dalam diskusi-diskusi kecil serta semua pihak
yang telah membantu penyelesaian buku ini, kami
ucapkan banyak terima kasih. Akhirnya penulis
menyadari bahwa buku ini jauh dari sempurna,
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masukan dan sanggahan untuk penyempurnaan buku
ini sangat penulis harapkan. Semoga buku ini memberi
kemanfaatan bagi perkembangan ilmu. Aamiin.

Salatiga, 5 Februari 2020

Penulis
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PENDAHULUAN

A. MANUSIA SEBAGAI MAKHLUK SOSIAL

alam pencarian makna manusia telah

dilakukanoleh parafilosofklasik, yaitu
Plato dan Aristoteles yang menandai puncak pemikir-
an tentang manusia dalam filsafat Yunani. Kedua-
nya memandang manusia dengan corak dualistik.
Pandangan dualistik Plato adalah kenyataan ide yang
mutlak dan kenyataan inderawi yang bersifat semu,
sedangkan bagi Aristoteles dua kenyataan itu adalah
materi yang bersifat potensial dan bentuk yang ber-
sifat aktual. Pandangan dualistik ini kemudian ber-
kembang dan berpengaruh di kalangan para filosof
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muslim, seperti Ibnu Sina yang memandang manusia
terdiri dari dua bagian, yaitu badan dan jiwa. Badan
akan rusak sedangkan jiwa tidak, dan ia akan mem-
peroleh kebahagiaan melalui jiwa yang bersih.
Demikian pula Al Farabi yang membagi pekerjaan
manusia menjadi dua bagian, yaitu pekerjaan badan
dan pekerjaan jiwa. Al-Ghazali memandang pribadi
sebagai kombinasi ruh dan badan yang memiliki
dunianya sendiri-sendiri (Subqi, 2009:60).
Pandangan dualistik tentang manusia menun-
jukkan susunan diri manusia, jasmani dan rohani,
berkembang dalam pemikiran filsafat barat mo-
dern, seperti Descartes yang menyatakan manusia
terdiri atas tubuh dan jiwa. Badan dianggap sebagai
substansi yang tidak berpikir, sedangkan jiwa adalah
substansi yang berpikir. Corak dualisme manusia ini
melahirkan pandangan yang beragam di kalangan
parafilosoftentang aspek manayang palingdominan
pada manusia. Plato lebih memprioritaskan pada
jiwa, sedangkan Feurbach cenderung pada materi.
Pemikiran dualistik manusia itu melahirkan
berbagaiimplikasi. Pemikiran yang menekankan pada
aspek jasmani melahirkan materialisme, sedangkan
prioritas pada jiwa melahirkan panteisme. Penekanan
pada aspek fisik melahirkan paham materialisme
yang menolak segala unsur non-material. Esensi alam
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menurut filsafat materialisme adalah materi belaka.
Segala yang bukan materi dipandang sebagai bukan
realita. Pandangan dualisme manusia direduksi
dengan baik oleh Van Peursen yang mengemukakan
bahwa kesatuan manusia sebagai eksistensi ruhani
dan badani. Keduanya dapat dianggap sebagai model,
tetapi tidak boleh dipandang sebagai faktor-faktor
yang berdiri sendiri (Van Peursen,1980:97).
Memahami manusia tidak terlepas dari pema-
haman aspek ruang yang dihuni manusia, yaitu alam.
Pemahaman para ahli tentang alam dapat dibagi men-
jadi dua pandangan besar, yaitu alam yang tercipta
karena kehendak alam sendiri secara spontan atau
kebetulan, dan alam tercipta karena diciptakan
Tuhan. Dua pandangan ini menimbulkan berbagai
sikap terhadap alam itu sendiri. Pertama, alam adalah
milik manusia secara mutlak, karena manusia adalah
makhluk yang berakal di muka bumi dan mampu
mengelolanya, dan ia dapat menggunakan akal untuk
mencapai keinginannya. Pandangan yang kedua me-
lihat alam sebagai milik Tuhan yang dianugerahkan
kepadamanusia. Manusiadanalamterkaitdalam tugas
dan fungsi manusia sebagai khalifah di muka bumi.
Kekhalifahan manusia ditandai dengan pemilikan
nalar yang memfungsikan daya akal sehingga men-
jadikan manusia mempunyai kemampuan untuk
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mengetahui dan memahami apa saja yang diinginkan
untuk diketahuinya. Salah satu studi tentang manusia
sebagai makhluk berakal dikemukan Toshihiko Izutsu
dalam bukunya God and Man in The Qoran yang me-
nyatakan bahwa orang berakal adalah orang yang
mempunyai kecakapan untuk menyelesaikan masalah
setiap kali ia dihadapkan pada problema dan selanjut-
nya dapat melepaskan diri dari bahaya yang iahadapi
(Toshihiko, 1964:65).

Meskipun demikian, akal bukanlah satu-satu-
nya daya berpikir pada manusia. Dalam penelitian
Asy’ary (1991:104) tentang manusia sebagai pem-
bentuk kebudayaan dalam al-Qur’an, dikemukakan
pula fungsi galbu. Akal berpikir tentang fenomena
alam, sedangkan galbu berfungsi mengingat Tuhan,
keduanya merupakan kesatuan daya ruhani untuk
dapat memahami kebenaran sehingga manusiamam-
pu memasuki dunia kesadaran tertinggi, bersatu
dengan kebenaran Ilahi. Pikiran bekerja untuk me-
mahami dimensi fisik-material, sedangkan qalbu
bekerja memahami dimensi metafisik-spiritual. Ber-
bekal dua hal tersebut manusia terlibat dalam ke-
giatan fisik mewujudkan gagasan dalam kehidupan
masyarakat, atau dengan kata lain manusia melakukan
aktivitas sosial-budaya.
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Dalam kaitan ini, kebudayaan merupakan
suatu gejala kemanusiaan (Imam Subqi, 2018:26).
Kebudayaan mengacu pada masyarakat. Ia terbentuk
sebagai hasil kecenderungan alamiah makhluk manu-
sia (the natural disposition of human being) untuk be- kerja
sama. la berfungsi sebagai alat untuk memenuhi
kebutuhan manusia.

Akal dan qalbu sebagaimana diungkapkan
Asy’ary pada dasarnya merupakan aspek-aspek ke-
manusiaan yang paling esensial dalam membentuk
manusia sebagai makhluk budaya Asy’ary (1991:104).
Tujuan kebudayaan pada hakikatnya tidak terlepas
dari tujuan manusia itu sendiri, karena kebudayaan
merupakanproseseksistensimanusiayangmelibatkan
akalnya, yang berjalan dengan kesatuan pikiran
dan galbu dalam perbuatan. Oleh karena itu esensi
manusia sesungguhnya terletak pada perbuatannya.
Memahami pembahasan tentang hakikat manusia di
atas memberikan kesadaran akan rumitnya pemikiran
tentang diri manusia. Terlepas dari pro dan kontra
mengenai hakikat manusia, pada umumnya para
ahli pendidikan mengingatkan integralitas manusia.
Kesadaran akan keunikan manusia dibandingkan
dengan hewan, memberikan kesadaran bahwa pen-
didikan itu tidaklah segalanya. Manusia sebagai
makhluk berpikir dan bebas tidak mungkin dapat
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dibentuk sekehendak orang lain, ia akan mewujudkan
dirinya baik sebagai individu, anggota masyarakat
dan budaya berdasarkan perkembangan potensiyang
dimilikinya. Pendidik adalah satu aspek dari proses
panjang dan saling terkait dalam upaya memberikan
bimbingan dan pengarahan yang sistematis melalui
proses pendidikan. Dalam kaitannya dengan nilai
yang merupakan potensi khas manusia, penelaahan
ini melahirkan kesadaran bahwa nilai-nilai fitrah
yang dimiliki manusia itu pada tahap selanjutnya
memerlukan proses pembinaan dan pengarahan.

Manusia sebagai makhluk psiko-fisik menem-
patkan dirinya dalam ruang dan waktu, karena itu ia
selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan dirinya
agar dapat bertahan hidup dan mencapai keinginan,
harapan, dan cita-citanya. Kebutuhan dasar manu-
sia untuk bertahan hidup sebagai makhluk fisik,
antara lain makan, minum, pakaian, tempat tinggal.
Sebagai makhluk berpikir, manusia berusaha meme-
nuhikebutuhan fisiknyadan menjelmakannya sebagai
makhluk ekonomi. Kemampuan ekonomi mengan-
dung arti kemampuan memenuhi kebutuhan hidupnya
sebagai makhluk fisik. Pada taraf yang sangat urgen
manusia membutuhkan sesuatu yang dapat mem-
pertahankan hidup dalam ruang dan waktu yang di-
tinggalinya. Setiap individu dimotivasi oleh keinginan
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untuk memenuhi kebutuhan tertentu. Abraham Maslow
mengemukakan lima kebutuhan dasar manusia,
yaitu: (1) Kebutuhan fisiologis (physiological needs),
meliputi kebutuhan pokok, seperti makan, minum,
tidur dan sejenisnya; (2) Kebutuhan akan keamanan
(safety and security needs), meliputi pakaian dan cara
mempertahankan diri; (3) Kebutuhan memiliki dan
pengaruh (belongingness), meliputi keinginan untuk
berhubungan dengan orang lain dan memberi kasih
sayang, perhatian, dan kerja sama; (4) Kebutuhan
akan penghargaan (esteem), meliputi keinginan untuk
kemakmuran diri, kemerdekaan, prestasi, dan
penghargaan dari orang lain; (5) Kebutuhan akan
aktualisasi diri (self actualization), meliputi keinginan
untuk berkembang, maju dan pemenuhan aktualisasi
dan untuk menyadari potensi yang ada (Imam Subqj,
2009:60). Perhatikan coneofMaslowberikut:

Ak asi * Pengembangan diri, pemenuhan ideologi,
‘ dil

* Pencapaian, status, tanggung jawab,
ghargaan reputasi, dil.

- ks relas eluarea, dl
* Keamanan, keteraturan,
stabilitas, dll.
* Makanan, minuman,
tidur, pakaian, dll.

Fisiologis
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Menurut Maslow, kebutuhan-kebutuhan ter-
sebut bagi individu muncul dengan urutan tertentu,
dan kebutuhan pada tingkat tertentu harusterpenuhi
sebelum seseorang termotivasi untuk memenuhi ke-
butuhan pada tingkat selanjutnya yang secara hie-
rarkis berurutan dari pertama sampai dengan kelima.

Kebutuhan manusia yang bersifat material me-
rupakan kebutuhan yang cukup primer yang peme-
nuhannya untuk mempertahankan kehidupannya
sebagai makhluk fisik. Kebutuhan manusia terhadap
keperluan material menjadikannya sebagai makhluk
ekonomi dan mendorong mendayagunakan potensi
dan kemampuan untuk memenuhi kebutuhannya
itu. Pemenuhan kebutuhan manusia terkaitk dengan
tingkat kesejahteraan yang akan dicapai. Tingkat ke-
sejahteraan seseorang terkait erat dengan semangat
dan etos kerja yang dimilikinya melalui pengalaman
maupun pendidikan. Mengingat manusia sebagai
makhluk yang memerlukan pendidikan dan dapat
dididik, maka peran pendidikan dalam meningkatkan
kemampuan manusia untuk memenuhi kebutuhannya
merupakan bagian yang sangat penting. Kesadaran
akan pentingnya kemampuan tersebut tersirat dalam
hakikat tujuan pendidikan yang mengarah pada
kedewasaan sebagai wujud hasil pendidikan. Dewasa
menurut Langeveld (Pidarta,1997:10) adalah dapat
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berdiri sendiri dan bertanggung jawab atas segala
tindakannya. Berdiri sendiri dan bertanggung jawab,
baik tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun
tanggungjawab sosial adalah bagian dari kemandirian.
Walaupun kedewasaan manusia sebagai tujuan pen-
didikan seringkali dikritik dan dipertentangkan
dengan pendidikan seumur hidup (long life education),
tetapi keduanya sepakat pada satu kata: bahwa pen-
didikan mengarah kepada perwujudan manusia ideal,
manusia yang berkepribadian. Salah satu ciri manusia
yang memiliki kepribadian adalah manusia yang
memiliki kemandirian.

Manusiayangsecara harfiah orang yang mem-
butuhkan suatu bimbingan dari seorang untuk
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya
perlu adanya proses pendidikan. Dengan kata lain,
anak didik adalah orang yang sedang memerlukan
pengetahuan, bimbingan dan pengarahan. Abuddin
Nata menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk
yang sedang berproses dalam perkembangan dan
pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing.
Mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan yang
konsisten menuju ke arah titik optimal kemampuan
fitrahnya (Nata, 1997:79).
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B. GAMBARAN UMUM PERILAKU SOSIAL

Hubungan manusia baik individu maupun antar
masyarakat serta antar kelompok akan berdampak
pada kejiwaan bagi manusia. Sebagaimana kejiwaan
manusia seperti emosional, sikap, kemauan, per-
hatian, harga diri, serta motivasi termasuk dalam
cakupan psikologi sosial. Psikologi sosial merupakan
ilmu mengenai proses pekembangan mental manusia
sebagai makhluk sosial. Dengan demikian, psikologi
sosial mempelajari hal hal yang meliputi perilaku
manusia dalam konteks sosial.

Kemudian, kondisi dalam berinteraksi sosial
dipengaruhi tidak hanya oleh proses kejiwaan namun
juga kondisi lingkungan. Faktor lingkungan berlaku
seperti norma, nilai, aturan sosial, budaya, cuaca,
dan lainnya. Lingkungan tersebut mempengaruhi
harga diri, etos kerja, kebanggan, semangat hidup,
ataupun kesadaran orang dalam kehidupan sehari-
hari. Peranan keluarga, teman sejawat, dan orang
orang dalam lingkungan juga mendorong semangat,
prestasi, seseorang dalam mencapai keberhasilan.
Konsep dasar psikologi sosial menjadi salah satu
bagian dari kajian ilmu sosial sebagai berikut: (a)
Emosi terhadap objek sosial, Emosi dan reaksi emo-
sional dapat dipengaruhi oleh lingkungan. Ketajaman
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emosi dan reaksi emosional dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Pengendalian respon emosi
sangat penting dalam kehidupan bersosial. Emosi
merupakan kajian dari psikologi sosial yang me-
miliki peranan penting dalam pembentukan perilaku
seseorang teradap respon dari stimulus dalam ling-
kungan sosial. Bahkan, emosi juga sebagai potensi
kepribadian yang perlu dilakukan pembinaan psi-
kologis misal bisa melalui pendidikan keagamaan.
b) Perhatian, perhatian atau rasa peka terhadap
apa yang terjadi dalam lingkungan sosial seseorang
juga mempengaruhi cara seorang individu bersikap
terhadap hubungan sosialnya. (¢) Minat, minat atau
daya tarik individu terhadap hubungan sosialnya
juga berpengaruh terhadap hubungan antar individu
dan kelompok berkaitan dengan proses interaksi
dan pemberian respon. Minat muncul dari dalam
diri individu dan mungkin bisa dipengaruhi oleh
subjek subjek dari luar seperti keluarga, budaya,
lingkungan. (d) Kemauan, kemauan merupakan suatu
potensi yang mendorong dalam diri individu untuk
memperoleh dan mencapai suatu yang diinginkan.
Keinginan yang kuat merupakan modal dasar dari
suatu pencapaian. Kemauan menjadi landasan yang
kuat untuk melakukan sesuatu untuk berprestasi. (e)
Motivasi,motivasisebagai konsep dasar yang timbul

11
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dari dalam diri sendiri dan juga bisa didapatkan dari
lingkungan atau orang terdekat. Motivasi merupakan
kekuatan yang mampu mendorong kemauan untuk
mencapai sesuatu. Kemudian motivasi yang keras
akan memperkuat perjuangan seorang individu untuk
mencapai apa yang diinginkan. (f) Kecerdasan dalam
menanggapi persoalan sosial, kecerdasan merupakan
modal dasar yang ada dalam diri individu masing
masing dan berbeda pada setiap individu. Kemudian
juga merupakan modal dasar untuk memecahkan
permasalahan sosial yang muncul. Potensi kecerdasan
yang karakternya bersifat kognitif akan lebih mudah
diukur. Sedangkan kecerdasan yang sifatnya afektif
lebih sulit diukur dan dievaluasi dengan aspek
kecerdasan. Kecerdasan juga sangatlah penting bagi
individu untuk menjalani kehidupan dan masalah
masalah hidup yang terus terjadi. (g) Penghayatan,
penghayatan adalah proses kejiwaan yang sifatnya
menuntut suasana yang tenang. Proses ini tidak
hanya melibatkan sikap merasakan, memperhatikan,
menikmati atau lainnya, namun lebih dari itu. Hal -hal
yang terjadi dalam proses interaksi sosial, dirasakan
serta diikuti dengan tenang sehingga menimbulkan
kesan yang mendalam pada diri masing masing
individu. Proses penghayatan ini dilakukan dalam
kondisi penuh kesadaran. Penghayatan penuh akan
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lebih sulit dilakukan. (h) Kesadaran, kesadaran perlu
ada dalam melakukan suatu tindakan, mengambil
keputusan dalam interaksi dengan kehidupan sosial.
Kesadaran pada individu ditentukan oleh individu
itu sendiri setelah melihat apa yang terjadi pada
lingkungan sosialnya sebagai respon psikologis yang
positif. (i) Harga diri, harga diri merupakan konsep
yang menciptakan manusia sebagai makhluk hidup
yang bermartabat. Martabat atau harga diri yang
terbina dan dipelihara akan menjadi perhitungan bagi
pihak individu lain dalam memandang individu. Harga
diri yang dijatuhkan akan merusak martabat individu
dan dimanfaatkan oleh oranglain untuk hal yang tidak
positif. (j) Sikap mental, sikap mental merupakan
reaksi yang timbul dari diri masing-masing individu
jika ada rangsangan yang datang. Reaksi mental bisa
bersifat positif, negatif, dan juga netral. Hal tersebut
tergantung pada kondisi diri masing masing individu
serta bergantung pula pada sifat rangsangan yang
datang. Rangsangan yang datang akan direspon
oleh individu melalui sikap atau reaksi mental yang
bisa dikatakan positi, negatif ataupun netral. (k) Ke-
pribadian, Kepribadian merupakan gagasan yang di-
namika, sikap, dan kebiasaan yang dibina oleh potensi
biologis secara psiko-fisiologikal dan secara sosial
ditransmisikan melalui budaya, serta dipadukan
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dengan kemauan, dan tujuan individu berdasarkan
keperluan pada lingkungan sosialnya.

Konsep dasar kepribadian menurut Brown ber-
saudara yaitu sebagai ungkapan denotatif, sedangkan
yang dikemukakan oleh Hart dalam pengertian kono-
tatif yang lebih komprehensif. Kepribadian itu bersifat
unik yang memadukan potensi internal dengan
faktor eksternal berupa lingkungan terbuka. Faktor
eksternal seperti lingkungan itu sangat kuat. Faktor
lingkungan mampu berperan aktif dalam memberikan
pengaruh positif terhadap pembinaan kepribadian.
Kepribadian yang kokoh dan kuat diperlukan untuk
pembangunan kehidupan yang baik dan mengatasi
tantangan tantangan atau persaingan yang semakin
berat di lingkungan sosial []
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BAB I

DEFINISI DAN OBYEK KAJIAN
METODE PENDEKATAN
PSIKOLOGI SOSIAL

A. DEFINISI DAN OBJEK KAJIAN PSIKOLOGI SOSIAL

1. Definisi Psikologi Sosial

ecara etimologi, psikologi berasal dari

bahasa Yunani “psyche” yang artinya jiwa,
dan logos yang berarti ilmu pengetahuan. Sedangkan
kata Sosial berasal dari bahasa latin “socius”yang ber-
arti teman, kawan, dan sahabat.

Secara terminologi psikologi, adalah ilmu ten-
tang perilaku, sedangkan sosial berarti interaksi
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individu atau antar kelompok dalam masyarakat.
Jadi, psikologi sosial adalah ilmu pengetahuan yang
membahas perilaku individu dalam konteks situasi
sosial atau dalam kehidupan dalam masyarakat Di
bawah ini terdapat beberapa definisi psikologi sosial
menurut beberapa pakar psikologi sosial, sehingga
dapat dilihat bahwa tidak mudah untuk mencapai
kesepakatan mendefinisikan psikologi sosial karena
masing-masing tokoh memiliki pendapat yang ber-
beda.

Psikologi sosial merupakan ilmu tentang penga-
lamandan perilakuindividu dalam kaitannyadengan
situasi stimulus sosial sebagaimana dijelaskan Allport
(1961),psikologi sosial adalah upaya untuk memahami
dan menjelaskan bagaimana pikiran, perasaan, dan
perilaku individu terpengaruh oleh kehadiran orang
lain. Menurut Stephen P. Robbins (2008:15) psikologi
sosial adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari
perilakuindividual sebagai fungsi stimulus- stimulus
sosial, dimana psikologi sosial memadukan konsep
dari psikologi dan sosiologi, meskipun pada umumnya
dianggap sebagai dari psikologi. Sedangkan menurut
Baron & Byrne (2006), psikologi sosial adalah bidang
ilmuyangmencaripemahamantentangasalmuladan
penyebab terjadinya pikiran serta perilaku individu
dalam situasi-situasi sosial.

16



Bab Il - Definisidan Obyek Kajian Metode Pendekatan Psikologi Sosial

2. Objek Kajian Psikologi Sosial

Secara umum, objek studi psikologi, menurut
Alex Sobur (2003) dibagi menjadi dua, yaitu objek
material dan formal. Objek material adalah sesuatu
yang dibahas, dipelajari atau diselidiki, atau suatu
unsur yang ditentukan atau sesuatu yang dijadikan
sasaran pemikiran. Objek material mencakup hal-hal
konkret (kerohanian, nilai-nilai, ide-ide). Objeknya
adalah manusia.

Objek formal adalah cara memandang dan me-
ninjau yang dilakukan oleh seorang peneliti terhadap
objek materialnya serta prinsip-prinsip yang di-
gunakannya. Objek formal juga digunakan sebagai
pembeda ilmu yang satu dengan ilmu yang lain
(psikologi, antropologi, sosiologi, dan lain-lain). Objek
psikologi, yaitu dari segi tigkah laku manusia bersifat
empiris atau nyata, yang dapat diobservasi untuk
memprediksi, menggambarkan sesuati yang dilihat.
Caranya dengan melihat gerak-gerik seseorang dalam
melakukan sesuatu dan melihat dari matanya.

Objek kajian dalam psikologi sosial adalah
manusia dalam interaksi sosial baik sebagai makhluk
individu, sosial maupun berketuhanan. Tokoh Freud
dan Wilhelm Wundt yang kemudian dikukuhkan
menjadi bapak psikologi, mereka memperlihatkan
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keragaman dispilin ilmu yang mewarnai psikologi
sosial. Hal ini mempertegas pemahaman psikologi
sosial yang gerakan dan dinamikanya adalah multi
disipliner. Di segala bidang spesifik kehidupan dimana
perilaku individu hadir, dirasakan akan kebutuhan
psikologi sosial.

B. PENDEKATAN DAN METODE PSIKOLOGI
SOSIAL

Pendekatan yang dimaksud ialah berbagaicara
pandang yang ada dalam ilmu pengetahuan kemudian
di gunakan untuk memahami psikologi sosial dengan
melakukan suatu penelitian.

Dalam pendekatan dan metode psikologi so-
sial sebagaimana dijelaskan Rogers, bahwa ada be-
berapa metode penelitian yang digunakan dalam
psikologi sosial. (1) metode induktif, yang bertujuan
mengobservasi dunia sosial dan mengidetifikasi
keteraturan sistematis dalam sebab dan akibat antara
beberapavariabel yangkita observasi,untuk mengem-
bangkan suatu hukum universal dan kemudian me-
ngujinya. (2) metode deduktif, metode ini mengem-
bangkan teori-teori untuk menemukan suatu hukum
umum, dengan menguji hipotesis-hipotesis sebagai
cara membuktikan kebenaran teori tersebut. (3)
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metode retroductive yang bertujuan untuk mem-
peroleh pemahaman dari realitas sosial melalui
pengamatan terhadap kejadian-kejadian teratur
dan menghasilkan metode untuk menjelaskannya.
(4) metode abductive, yang bertujuan mengamati
anomali-anomali yang ada, menemukan mengapa
dan bagaimana berbagai realitas sosial terbentuk dan
digunakan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi.

Selain itu, untuk meneliti kejadian yang harus
diteliti langsung di lapangan, bisa menggunakan
metode observasi, wawancara, kuesioner, mengguna-
kan metode kualitatif atau kuantitatif dengan sampel
acak, non-acak atau studi kasus. Intinya, semua bisa
dilakukan asalkan sesuai dengan prosedur penelitian
yang baku.

C. KEDUDUKAN PSIKOLOGI SOSIAL DALAM STUDI
PSIKOLOGI

Hubungan interaksitimbal balikantaramanusia
satu dengan manusia lainnya yang tergambar dalam
tingkah laku manusia dalam situasi sosial masyarakat
tertentu dapat digambarkan dalam kurva kedudukan
psikologi dengan sosiologi yang menghasilkan bidang
psikologi sosial. Adapun gambar kurva hubungan
ketiganya adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Kurva hubungan Psikologi, Sosiologi dan
Psikologi Sosial

Sosiologi
Psikologi
Sosial

Bila lingkaran pertama menyatakan bidang
ilmu psikologi, dan lingkaran kedua adalah bidang
sosiologi, maka bidang yang ditutupi oleh kedua
bidang, yang ditutupi oleh kedua lingkaran adalah
bidang psikologi sosial (Gerungan, 1966: 34).

Manusia, dimanapun dia berada, tidak dapat
dipisahkan dari lingkungan masyarakat. Dalam
pembelajaran psikologi, kedudukan psikologi sosial
yaitu psikologi yang khusus membicarakan tentang
perilaku atau aktivitas manusia dalam kaitannya
dengan situasi sosial.
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D. HUBUNGAN PSIKOLOGI SOSIAL DENGAN ILMU-
ILMU LAINNYA

Kemudian bagaimana hubungan psikologi
sosial dengan ilmu-ilmu lainnya, di bawah ini berikut
penulis gambarkan hubungan psikologi sosial dengan
ilmu sosial lainnya:

Gambar 2. hubungan psikologisosialdenganilmu-
ilmu sosial lainnya

Personality ey

il

Political
Science

Philosophy

Ekonomics

Sosiology

Gambar di atas menjelaskan bahwa psikologi
sosial adalah jembatan diantara cabang-cabang
pengetahuan sosial lainnya. sebab psikologi soial
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mengakui pentingnya memandang individu dalam
suatu sistem sosial yang lebih luas dan karena
itu menarik kedalamnya sosiologi, ilmu politik
antropologi, dan ekonomi.
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